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KARAKTERISTIK HISTOMORFOLOGI INSANG IKAN WADER 
(Rasbora jacobsoni) PADA 2 TIPE HABITAT DI KAYU TANAM, 

KABUPATEN PADANG PARIAMAN, SUMATERA BARAT 

Bismi Rahma Firna 

ABSTRAK 

 

Insang merupakan organ vital pada ikan yang berperan langsung dalam 
respirasi dan sangat sensitif terhadap perubahan kondisi lingkungan, sehingga 
berpotensi digunakan sebagai bioindikator kualitas perairan. Perbedaan kondisi 
habitat, khususnya yang dipengaruhi aktivitas antropogenik, dapat memicu respons 
adaptif pada struktur histomorfologi insang. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis dan membandingkan karakteristik histomorfologi insang ikan wader 
(Rasbora jacobsoni) pada dua tipe habitat berbeda, yaitu Sungai Perhutanan (SP) 
yang relatif alami dan Sungai Kebun Karet (SK) yang terpengaruh aktivitas 
perkebunan di Kayu Tanam, Kabupaten Padang Pariaman, Sumatera Barat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan analisis 
komparatif. Sampel ikan diambil masing-masing sebanyak lima individu pada 
setiap habitat. Preparat histologi insang dibuat dengan metode parafin dan 
pewarnaan Hematoxylin Eosin (HE), kemudian diamati menggunakan mikroskop 
cahaya. Parameter pengamatan meliputi Panjang Lamella Primer (PLP), Panjang 
Lamella Sekunder (PLS), Jumlah Lamella Sekunder (JLS), Jumlah Sel Epitel (JSE), 
Jarak Antar Lamella (JAL), dan Diameter Sel Epitel (DSE). Analisis statistik 
dilakukan menggunakan uji t independen dengan aplikasi R- Studio untuk menguji 
perbedaan antar habitat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat variasi karakteristik 
histomorfologi insang antara kedua habitat. Panjang lamella primer menunjukkan 
perbedaan signifikan (p= 8,64 × 10⁻⁹) sedangkan panjang lamella sekunder 
menunjukkan perbedaan signifikan (p= 0,0099) dengan nilai lebih tinggi pada 
Sungai Kebun Karet (SK). Jumlah lamella sekunder berbeda sangat signifikan (p = 
3,62 × 10⁻⁶), dengan jumlah lebih tinggi pada Sungai Perhutanan (SP). Sementara 
itu, jumlah sel epitel (p = 0,0634), jarak antar lamella (p = 0,0523), dan diameter 
sel epitel (p = 0,806) tidak menunjukkan perbedaan signifikan. Data kualitas air 
menunjukkan bahwa Sungai Kebun Karet (SK) memiliki kadar Dissolved Oxygen 
(DO) lebih rendah (±1,11–1,67 mg/L) dan tingkat kekeruhan lebih tinggi 
dibandingkan Sungai Perhutanan (SP) (±4,22–5,26 mg/L), yang diduga menjadi 
faktor utama pemicu perubahan struktur insang. 

 
Kata kunci: Adaptasi Insang, histomorfologi, Rasbora jacobsoni 
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HISTOMORPHOLOGICAL CHARACTERISTICS OF WADER FISH 
(Rasbora jacobsoni) GILLS IN 2 HABITAT TYPES IN KAYU TANAM, 

PADANG PARIAMAN REGENCY, WEST SUMATERA 

Bismi Rahma Firna 

ABSTRACT 

Gills are vital organs in fish, directly involved in respiration and highly 
sensitive to changes in environmental conditions, thus potentially serving as 
bioindicators of water quality. Differences in habitat conditions, particularly those 
influenced by anthropogenic activities, can trigger adaptive responses in gill 
histomorphology. This study aimed to analyze and compare the histomorphological 
characteristics of the gills of the wader (Rasbora jacobsoni) in two different habitat 
types: a relatively natural Forestry River (SP) and a Rubber Plantation River (SK) 
affected by plantation activities in Kayu Tanam, Padang Pariaman Regency, West 
Sumatra. 

This study used a quantitative descriptive approach with comparative analysis. 
Five fish samples were taken from each habitat. Gill histology slides were prepared 
using paraffin and Hematoxylin Eosin (HE) staining, then observed under a light 
microscope. Observation parameters included Primary Lamella Length (PLP), 
Secondary Lamella Length (PLS), Secondary Lamella Number (SLS), Epithelial 
Cell Number (ESC), Inter-Lamella Distance (ISL), and Epithelial Cell Diameter 
(ESC). Statistical analysis was performed using an independent t-test with R-Studio 
to test for differences between habitats. 

The results showed variations in gill histomorphological characteristics 
between the two habitats. Primary lamella length showed a significant difference (p 
= 8.64 × 10⁻⁹), while secondary lamella length showed a significant difference (p = 
0.0099), with a higher value in the Rubber Garden River (SK). The number of 
secondary lamellae differed significantly (p = 3.62 × 10⁻⁶), with a higher number in 
the Forestry River (SP). Meanwhile, the number of epithelial cells (p = 0.0634), the 
distance between lamellae (p = 0.0523), and the diameter of epithelial cells (p = 
0.806) did not show significant differences. Water quality data shows that the 
Kebun Karet River (SK) has lower levels of Dissolved Oxygen (DO) (±1.11–1.67 
mg/L) and higher levels of turbidity than the Perhutanan River (SP) (±4.22–5.26 
mg/L), which is thought to be the main factor triggering changes in gill structure. 

 
 Keywords: Gill Adaptation, histomorphology, Rasbora jacobsoni 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Insang merupakan organ penting pada ikan, karena berperan sebagai 

pertukaran gas, yakni mengambil oksigen dari air dan mengeluarkan 

karbondioksida hasil metabolisme (Rahmaningsih et al., 2021; Ma et al., 2019). 

Selain itu, insang berfungsi dalam menjaga keseimbangan ion, osmoregulasi, dan 

ekskresi (Nu’man Azis et al., 2018; Purnawan et al., 2021). Insang juga berperan 

penting sebagai organ yang mengatur perubahan fisologi terhadap habitat (Maizar, 

2021). Dengan demikian, struktur dan fisiologi insang sangat menentukan 

kelangsungan hidup ikan di habitatnya. 

Struktur insang terdiri atas lengkungan tulang lunak dengan filamen dan 

lamella yang menjadi tempat pertukaran gas (Purnawan et al., 2021). Karakteristik 

struktur insang memberikan gambaran adaptasi ikan terhadap lingkungannya. 

Struktur ini bersifat plastis dan mampu berubah meskipun ikan masih berada pada 

batas toleransi normal (Cumming & Herbert, 2016; Arunima et al., 2020). 

Perbedaan struktur ini dapat terlihat pada lengkungan insang, filamen, dan lamella 

(Alsafy & El-Gendy, 2022). Sehingga struktur insang dapat menjadi indikator 

respon fisiologis ikan terhadap kondisi habitat. 

Kondisi habitat mempengaruhi kondisi morfologi dan histologi insang. 

Beberapa faktor lingkungan habitat seperti pada suhu air (Cintia et al., 2023),  

dissolved Oxygen (DO), potential of hydrogen (pH) (Hess et al., 2017), turbidity 

(kekeruhan) (Firth et al., 2024) dan salinity (salinitas) (Mariu et al., 2023) diketahui 

dapat mempengaruhi proses respirasi dan menentukan adaptasi struktur insang 

ikan. Salah satu respons terhadap perubahan kondisi lingkungan, 
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khususnya dalam keadaan Dissolved Oxygen (DO) yang rendah (hipoksia), adalah 

terjadinya pemanjangan lamela sekunder serta reduksi massa sel interlamela 

(interlamellar cell mass) yang meningkatkan luas area difusi oksigen, disertai 

peningkatan apoptosis sel insang sebagai bagian dari proses remodeling jaringan 

untuk mengurangi hambatan difusi (Li et al., 2022; Zulkurnain & Manda Putra, 

2015; Phadmacanty et al., 2023). Namun, secara morfologisnya, ikan memiliki cara 

untuk menyesuaikan struktur insang dengan habitatnya. Dengan demikian, 

perubahan variabel lingkungan seperti kandungan oksigen dan suhu air diketahui 

juga dapat menyebabkan perubahan morfologi pada insang (Nilsson, 2007).  

Banyak ikan yang dikenal sensitif terhadap perubahan kondisi lingkungan 

salah satunya ikan dari genus Rasbora. Beberapa penelitian telah melaporkan 

respons dan adaptasi struktur insang pada ikan ini terhadap berbagai tekanan 

lingkungan, seperti cemaran perairan di Sungai Siak (Zulkurnain & Manda Putra, 

2015), perbedaan kadar oksigen (Rehulina et al., 2024), cemaran pabrik gula 

(Kakade, 2017), paparan logam berat (Sudrajat et al., 2020), serta pemaparan 

terhadap suhu rendah (Irawan et al., 2019). Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa insang ikan Rasbora mampu beradaptasi terhadap perubahan kondisi 

lingkungan, baik pada habitat alami maupun pada perairan yang telah mengalami 

pencemaran. Berdasarkan survei pendahuluan yang telah dilakukan diketahui 

bahwa terdapat perbedaan adaptasi ikan Rasbora jacobsoni pada dua tipe habitat 

yang berbeda di Kayu Tanam, Sumatera Barat. Ikan yang hidup di aliran air pada 

perkebunan karet dengan Dissolved Oxygen (DO) rendah (1.67 mg/L), memiliki 

ketahanan hidup yang lebih baik dibandingkan ikan yang hidup sungai yang berada 

di area perhutanan dengan Dissolved Oxygen (DO) yang lebih tinggi. Hal ini diduga 
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berkaitan dengan adanya perbedaan adaptasi struktur morfologi dan histologi 

insang pada ikan Rasbora jacobsoni yang hidup pada dua habitat yang berbeda, 

yaitu sungai yang masih alami dan sungai yang berada di kawasan perkebunan 

karet. Namun, hingga saat ini belum ada penelitian dengan fokus membandingkan 

struktur morfologi dan histologi insang pada Rasbora jacobsoni pada dua tipe 

habitat tersebut. Selain itu, informasi terkait adaptasi ikan Rasbora pada tipe habitat 

yang berbeda masih sangat terbatas. Sehingga penelitian ini penting dilakukan 

untuk memahami adaptasi insang ikan wader terhadap kondisi lingkungan yang 

berbeda dengan melihat dari morfologi dan histologinya. 

B. Rumusan Masalah  

Bagaimana karakteristik histomorfologi insang ikan wader (Rasbora 

jacobsoni) pada dua tipe habitat di Kayu Tanam? 

C. Tujuan Penelitian  

Mengidentifikasi dan membandingkan karakteristik histomorfologi insang 

ikan Wader (Rasbora jacobsoni) yang hidup pada dua tipe habitat di Kayu Tanam. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan kontribusi ilmiah terhadap kajian ekologi perairan, khususnya 

mengenai hubungan antara parameter lingkungan dengan respons morfologis 

dan histologis pada insang ikan air tawar seperti Rasbora jacobsoni. 

2. Menjadi referensi ilmiah dalam bidang iktiologi dan histologi perikanan, 

terutama dalam memahami bagaimana kondisi habitat dapat memengaruhi 

struktur jaringan insang ikan Rasbora jacobsoni. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Terdapat perbedaan histomorfologi insang antara dua habitat sebagai bentuk 

adaptasi lingkungan. Perbedaan yang signifikan adalah Panjang Lamella Primer 

(PLP), Panjang Lamella Sekunder (PLS), dan Jumlah Lamella Sekunder (JLS). 

Panjang Lamella Primer (PLP) & Jumlah Lamella Sekunder (JLS) lebih tinggi di 

Sungai Perhutanan (SP). Panjang Lamella Sekunder (PLS) lebih tinggi di Sungai 

Kebun Karet (SK). Jumlah Sel Epitel (JSE), Jarak Antar Lamella (JAL), dan 

Diameter Sel Epitel (DSE) tidak berbeda signifikan artinya relatif stabil terhadap 

lingkungan

B. Saran 

Disarankan penelitian selanjutnya untuk mengkaji karakteristik histomorfologi 

insang pada spesies ikan yang berbeda serta pada variasi kondisi lingkungan 

perairan yang lebih luas, guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai pola adaptasi fisiologis terhadap tekanan lingkungan. Perbedaan spesies 

diduga memiliki respons morfologis dan fisiologis yang spesifik terhadap 

perubahan kualitas habitat. Selain itu, kajian pada berbagai tipe perairan, baik yang 

alami maupun yang mengalami tekanan antropogenik, perlu dilakukan untuk 

memperkuat validitas hasil penelitian. Pendekatan komparatif ini diharapkan 

mampu mengidentifikasi pola respons yang konsisten maupun spesifik antar 

spesies. Dengan demikian, hasil penelitian dapat berkontribusi secara lebih 

mendalam dalam pengembangan konsep bioindikator berbasis histomorfologi 

insang. 
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